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 Abstract: This research was conducted in classes X-8 

of SMA Negeri 21 Surabaya with the aim of increasing 

students' learning motivation through interactive 

learning media based on Canva and Wordwall. 

Observation activities show that the method of 

presenting information in learning Pancasila 

Education is still conventional and monotonous, 

namely by using the lecture method. By using this 

method, learning is less interesting and effective in 

attracting students' attention while learning. As a 

result, students become passive listeners. Therefore, 

efforts are needed to create interactive learning 

motivation and encourage student activity during the 

learning process. This type of research is classroom 

action research with a research subject consisting of 

36 students. The research data was collected using 

observation, interview, test, and documentation 

methods. After learning by applying interactive 

learning media based on Canva and Wordwall, 

students became enthusiastic about participating in 

Pancasila Education learning.  The results of the 

study showed that students' motivation to learn 

increased. The improvement after learning using 

Canva and Wordwall-based learning media can be 

seen from the comparison of the learning motivation 

scores of pre-cycles, cycle I, and cycle II students. The 

motivation to learn in the pre-cycle was originally 

42.38% with less criteria, increased to 62.41% in 

cycle 1 with sufficient criteria, and in cycle 2 

increased to 88.44% with superior criteria. So, it can 

be concluded that the application of Canva-based 

learning media and Wordwall can increase the 

learning motivation of students in grades X-8 of SMA 

Negeri 21 Surabaya. 

Keywords: Learning 

Motivation, Canva, Wordwall, 

Pancasila Education 

 

 

mailto:bilqiesnatasha12@gmail.com


123 
J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.4, No.3, April 2025 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki fungsi dan peran yang sangat penting sebagai dasar untuk 

menghasilkan peserta didik yang berkarakter dan berakhlak mulia, di mana guru dituntut untuk 

memiliki jiwa kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran (Raharjo, 2010). Hal ini sejalan 

dengan perkembangan globalisasi yang semakin maju dan tentunya proses pembelajaran peserta 

didik harus disesuaikan dengan perkembangan saat ini. Peran guru sangat krusial dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan dengan menyediakan media 

pembelajaran yang menarik bagi proses belajar mengajar (Ciung & Taufiq, 2022) 

 Penggunaan media pembelajaran adalah salah satu faktor pendukung keseluruhan 

implementasi tujuan pembelajaran (Arijumiati, 2021). Media pembelajaran berfungsi 

memudahkan pemahaman konsep materi yang sulit dan abstrak menjadi lebih sederhana dan 

konkret (Ekowati, dkk.). Guru dituntut untuk imajinatif dalam merancang media pembelajaran 

serta memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan media tersebut. 

Pendidikan Pancasila memiliki tujuan untuk menjadikan peserta didik mampu dalam 

pengetahuan dan kewarganegaraan, keterampilan dan memiliki karakter kewarganegaraan (Alanur 

dkk., 2022). Pendidikan kewarganegaraan memiliki arah baru di abad ke-21, yaitu mengalami 

perubahan dinamis dengan mengikuti perkembangan saat ini. Pendidikan Pancasila di era saat ini 

dituntut untuk mengalami perubahan dengan kuncinya menarik, menyenangkan, dan memotivasi 

(Sumaryati dkk., 2020). Melihat hal tersebut, peran teknologi dalam mata kuliah Pendidikan 

Pancasila dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memperkaya pembelajaran dengan 

meningkatkan kualitas melalui penerapan teknologi informasi sebagai inovasi dalam proses 

pengajaran. 

Saat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), kegiatan orientasi dan observasi untuk 

mengawali kegiatan serta melaksanakan kegiatan asistensi mengajar di beberapa kelas, salah 

satunya dikelas X-8 pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pada saat observasi menunjukkan 

bahwa metode penyajian informasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila masih bersifat 

konvensional dan monoton yaitu dengan menggunakan metode ceramah. Dengan menggunakan 

metode tersebut menjadikan pembelajaran kurang menarik dan efektif dalam menarik perhatian 

peserta didik saat belajar. Akibatnya peserta didik menjadi pendengar pasif (Sari & Rahadi, 2014). 

Maka dari itu, diperlukannya upaya untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang interaktif dan 

mendorong keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Dari permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan media 

pembelajaran interaktif selama proses pembelajaran berlangsung pada peserta didik. Dengan 

membuat media presentasi secara visual dengan menggunakan Canva untuk menyajikan materi 

dalam bentuk yang lebih kreatif serta dengan elemen visual dan tekstual yang dapat mempermudah 

pemahaman peserta didik. Harapannya dengan adanya desain yang kreatif dan inovatif bisa 

menarik perhatian peserta didik saat belajar untuk memperhatikan materi yang disampaikan. 

Selanjutnya, menyajikan materi dalam berbagai bentuk seperti audio, visual, dan audiovisual. Hal 

ini untuk memenuhi seluruh gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik yang bermacam-macam. 

Dalam setiap pribadi peserta didik ada yang lebih mudah untuk memahami melalui penglihatan 

(visual), ada yang lebih mudah memahami melalui pendengaran (audio), dan ada juga yang lebih 

mudah memahami melalui kombinasi keduanya (audiovisual). Dengan peneliti menyajikan materi 

dalam berbagai bentuk, tentunya peserta didik dapat belajar secara efektif bagi mereka. Selain itu 

dengan adanya variasi dalam penyajian materi, akan membuat pembelajaran lebih menarik dan 

tidak monoton. Peneliti juga mengintegrasikan presentasi dengan game edukatif menggunakan 

Wordwall. Game edukatif ini memiliki tujuan untuk menjadikan pembelajaran agar lebih 
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menyenangkan dan interaktif. Dengan adanya game edukatif ini, peserta didik bisa terlibat aktif 

saat proses pembelajaran dengan aktivitas yang menantang dan menghibur bukan hanya saat 

mendengarkan penjelasan dari guru. Game edukatif ini juga bisa membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran secara menyenangkan dan menjadi lebih bermakna (Widyatama 

dkk., 2024). Disisi lain game edukatif juga dapat meningkatkan kompetisi yang sehat antar peserta 

didik. Jadi peserta didik lebih termotivasi saat belajar.  

Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan menarik (Maghfiroh dkk., 2024). Pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik bisa membuat peserta didik lebih termotivasi saat belajar (Raudah dkk., 2024). Peserta 

didik juga terlibat aktif selama kegiatan pembelajaran, baik itu dalam diskusi, game edukasi, dan 

aktivitas-aktivitas yang lainnya. Keterlibatan aktif peserta didik sangat penting karena dapat 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi. Peserta didik yang berpartisipasi aktif biasanya 

mempunyai pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran (Pertiwi dkk., 2022). 

Penerapan media pembelajaran interaktif berbasis Canva dan Wordwall terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Risky dkk., 2024). Peneliti melihat peningkatan 

peserta didik yang signifikan pada antusiasme, minat, serta partisipasi saat proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam proses pembelajaran para peserta didik menjadi lebih berani menyuarakan 

pendapatnya dan mengajukan pertanyaan, serta lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas. 

Dapat disimpulkan bahwa, pentingnya pemilihan metode pembelajaran yang tepat guna 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, menarik dan berpusat pada peserta didik. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yaitu penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan guru melalui 

refleksi terhadap kegiatan pembelajaran (Azizah, 2021). Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas oleh Kemmis dan McTaggart mengatakan bahwa penelitian tindakan 

adalah suatu siklus spiral yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 

(observasi), dan refleksi, yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya 

(Hanifah, 2014). Model yang dikemukakan Kemmis & McTaggart merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari model Kurt Lewin. Secara mendasar tidak ada perbedaan 

yang prinsip antara keduanya. Model ini banyak dipakai karena sederhana dan mudah 

dipahami. Rancangan Kemmis dan McTaggart dapat mencakup sejumlah siklus, masing-

masing terdiri dari tahap-tahap: perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act and 

observe), dan refleksi (reflect). Tahapan-tahapan ini berlangsung secara berulang-ulang, 

sampai tujuan penelitian tercapai. Penelitian yang menekankan pada tujuan ke arah 

peningkatan, suatu proses siklus, diikuti penemuan yang sistematis. Penelitian yang 

bertujuan untuk menguji praktik pendidikan secara sistematis dengan yang akan menjadi 

lebih baik dan efektif. Waktu penelitian semester Genap tahun ajaran 2023/2024. Tempat 

penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 21 Surabaya dengan pertimbangan: a. Kesediaan 

SMA Negeri 21 Surabaya untuk dijadikan sebagai tempat penelitian; b. Kesediaan wali 

kelas untuk diadakan penelitian di kelas X-8; c. SMA Negeri 21 Surabaya belum pernah 

diadakan penelitian serupa; d. Motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas X-8 masih rendah. Metode pengumpulan data  yang  dilakukan  meliputi: a. 

Observasi yaitu pengamatan ialah secara bebas mendeskripsikan setiap kejadian (momen) 

dalam pembelajarannya. Maka lembar pengamatan lebih bersifat terstruktur, yaitu sudah 

terdapat pedoman-pedoman terperinci yang dilakukan sehingga pengamat tinggal 

melakukan check list atau menghitung berapa frekuensi yang telah dilakukan oleh subyek 
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penelitian; b. Wawancara yaitu wawancara dipergunakan untuk menggali beberapa hal 

berkaitan dengan masalah pembelajaran. Misalnya, adakah materi yang dianggap sulit, atau 

apakah model pembelajaran guru menarik bagi peserta didik. Wawancara pada dasarnya 

meliputi dua jenis, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

sedemikian rupa sehingga runtut. Sedangkan pada wawancara tidak terstruktur pertanyaan-

pertanyaan tidak disusun secara ketat; c. Tes Hasil Belajar yaitu tes hasil belajar 

dipergunakan untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar peserta didik, berupa nilai yang 

diperoleh dari pelaksanaan tes; d. Dokumentasi yaitu teknik ini merupakan penelaahan 

terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh nama dan nilai peserta didik di SMA Negeri 21 

Surabaya (Andarini, 2012). Adapun Teknik analisis data yaitu: 

1. Teknik analisis data kualitatif  

a. Observasi 

b. Wawancara 

2. Teknik analisis data kuantitatif 

Motivasi belajar peserta didik, persentase ketuntasan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dihitung menggunakan rumus : 

 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

 

Keterangan : 

P = Persentase ketuntasan motivasi belajar peserta didik 

n = Jumlah peserta didik yang tuntas 

N = Jumlah seluruh peserta didik 

 

Tabel 1. Kriteria Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kisaran Persentase Motivasi Belajar (%) Golongan 

80 ≤ P ≤ 100 Unggul 

65 ≤ P ≤ 79.99 Bagus 

55 ≤ P ≤ 64.99 Cukup 

40 ≤ P ≤ 54.99 Kurang 

0 ≤ P ≤ 39.99 Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode PTK atau Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis-

McTaggart. Metode PTK dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik melalui media pembelajaran berbasis Canva dan Wordwall dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 21 Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

dua siklus, maka hasil yang di dapatkan sebagai berikut.  

 

Pra Siklus 

Pada pelaksanaan pra-siklus, hasil kuesioner mengungkapkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik di kelas X-8 SMA Negeri 1 Surabaya, yang terdiri dari 36 peserta didik, masih berada 

pada tingkat kurang. Temuan ini didasarkan pada analisis data dari tes pra siklus berupa tes 

diagnostik kognitif dan non-kognitif yang diberikan melalui Google Form kepada peserta didik 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.  
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Tabel 2. Analisis Motivasi 
No. Aspek Motivasi Persentase Skor Keterangan 

1. Memiliki dorongan dan keinginan untuk mencapai kesuksesan. 58,21% Cukup 

2. Memiliki motivasi dan kebutuhan belajar. 50,05% Kurang 

3. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 42,38% Kurang 

 

Siklus 1  

Pada pelaksanaan siklus 1, hasil tes diagnostik menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta 

didik di kelas X-8 SMA Negeri 1 Surabaya, yang terdiri dari 36 peserta didik, mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelum pembelajaran 

menggunakan media Canva dan Wordwall. Temuan ini didasarkan pada analisis data dari post test 

yang diberikan kepada peserta didik setelah mereka mengikuti pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi melalui penggunaan media Canva dan Wordwall. 

 

Tabel 3. Analisis Motivasi 
No. Aspek Motivasi Persentase Skor Keterangan 

1. Memiliki dorongan dan keinginan untuk mencapai kesuksesan. 66,34% Bagus 

2. Memiliki motivasi dan kebutuhan belajar. 56,72% Cukup 

3. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 62,41% Cukup 

 

Siklus 2  

Pada pelaksanaan siklus 2, menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penyebaran post test di 

kelas X-8 SMA Negeri 21 Surabaya yang berjumlah 36 peserta didik, didapatkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik meningkat dengan kriteria bagus dan unggul. 

 

Tabel 4. Analisis Motivasi 
No. Aspek Motivasi Persentase Skor Keterangan 

1. Memiliki dorongan dan keinginan untuk mencapai kesuksesan. 79,30% Bagus 

2. Memiliki motivasi dan kebutuhan belajar. 70,55% Bagus 

3. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 88,44% Unggul 

 

1. Pra Siklus 

Penelitian dilaksanakan selama 2 siklus pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 pada bulan Juli-Agustus 2024 di SMA Negeri 21 Surabaya, Jawa Timur, 

Indonesia. Materi yang di gunakan adalah Bab I mengenai Pancasila sebagai Pemersatu 

Bangsa. Subjek penelitian adalah kelas X-8 yang berjumlah 36 peserta didik. Dipilihnya 

kelas ini oleh peneliti karena adanya persoalan terkait rendahnya motivasi belajar peserta 

didik yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Pada pra siklus di kelas X-8 peserta 

didik banyak yang kurang memperhatikan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang aktif dan monoton. Proses pembelajaran dimulai 

dari guru menulis peta konsep dipapan tulis dan menjelaskan secara singkat maksud dari 

peta konsep tersebut. Selanjutnya peserta didik diberikan penugasan secara individu, namun 

banyak peserta didik merasa kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi kurang. 
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Tabel 5. Skor Motivasi Belajar Pra Siklus 

Siklus Jumlah Skor yang diperoleh Jumlah Skor maksimal Jumlah Siswa Kriteria Hasil Belajar 

Pra Siklus 1526 3600 
36 Kurang 

Rata-rata 42,38 

 

Tabel 6. Motivasi Belajar Pra Siklus 

No. Kriteria Frekuensi Siswa Persentase 

1. Unggul - - 

2. Bagus 7 19,44% 

3. Cukup - - 

4. Kurang 5 13,88% 

5. Sangat Kurang 24 66,66% 

Total 36 100,00% 

 

Berdasarkan tabel 5 pra siklus dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar 

peserta didik yaitu 42,38 dengan kriteria kurang  dan berdasarkan tabel 5 frekuensi peserta 

didik yang memenuhi kriteria bagus hanya 7 peserta didik dengan persentase 19,44%, 5 

peserta didik atau 13,88% hasil belajarnya kurang, 24 siswa atau 66,66 % sangat kurang. 

Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam kegiatan pembelajaran agar terjadi 

peningkatan motivasi belajar pada peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 21 Surabaya. 

2. Siklus 1 

Pada siklus 1, media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva dan Wordwall. Penggunaan tipe media 

tersebut dapat meningkatkan persentase motivasi belajar peserta didik dalam motivasi 

pembelajaran di kelas. Proses belajar mengajar dimulai dengan guru melakukan penilaian 

diagnostik non-kognitif untuk memahami aspek psikologis dan emosional peserta didik, 

gaya belajar mereka, aktivitas belajar di rumah, serta kondisi keluarga peserta didik dan 

kognitif kepada peserta didik berupa soal pilihan ganda yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik. Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi terkait gagasan-

gagasan para pendiri bangsa tentang dasar negara menggunakan slide powerpoint dari 

Canva, kemudian untuk lebih jelasnya guru juga menayangkan video pembelajaran sebagai 

media pembelajaran audiovisual. Setelah selesai menjelaskan materi di depan kelas, peserta 

didik bersama guru memainkan game edukasi pada Wordwall.  Selanjutnya guru membagi 

peserta didik menjadi 6 kelompok dan memberikan mereka tugas berupa produk yang 

berdiferensiasi yang nantinya akan di presentasikan di depan kelas. Peserta didik dari 

kelompok lain diwajibkan untuk aktif dalam kegiatan diskusi berupa memberikan 

pertanyaan dan kelompok penyaji memberikan jawaban.   

 

Tabel 7. Skor Motivasi Belajar Siklus 1 

Siklus Jumlah Skor yang diperoleh Jumlah Skor maksimal Jumlah Siswa Kriteria Hasil Belajar 

Siklus 1 2247 3600 
36 Cukup 

Rata-rata 62,41 
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Tabel 8. Motivasi Belajar Siklus 1 

No. Kriteria Frekuensi Siswa Persentase 

1. Unggul 2 5,55% 

2. Bagus 13 36,11% 

3. Cukup 12 33,33% 

4. Kurang 9 25,00% 

5. Sangat Kurang - - 

Total 36 100,00% 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar peserta didik 

yaitu 62,41 dengan kriteria cukup dan berdasarkan tabel 5 frekuensi peserta didik yang 

memenuhi kriteria unggul hanya 2 peserta didik dengan persentase 5,55%, 13 peserta didik 

atau 36,11% dengan kriteria bagus, 12 peserta didik atau 33,33% hasil belajarnya cukup, 9 

peserta didik atau 25% hasil belajarnya kurang. Oleh karena masih dalam kriteria cukup, 

perlu diadakan siklus 2 untuk perbaikan pada peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 21 

Surabaya. 

3. Siklus 2 

 

Tabel 9. Skor Motivasi Belajar Siklus 2 

Siklus Jumlah Skor yang diperoleh Jumlah Skor maksimal Jumlah Siswa Kriteria Hasil Belajar 

Siklus 2 3112 3600 
36 Unggul 

Rata-rata 86,44 

 

Tabel 10. Motivasi Belajar Siklus 2 

No. Kriteria Frekuensi Siswa Persentase 

1. Unggul 34 94,44% 

2. Bagus 2 5,55% 

3. Cukup - - 

4. Kurang - - 

5. Sangat Kurang - - 

Total 36 100,00% 

 

Pada siklus 2 diketahui hasil belajar siswa secara individu terdapat 34 peserta didik 

yang nilainya di atas 80, sedangkan yang nilainya di bawah 80 adalah 2 peserta didik. Rata-

rata hasil belajar peserta didik klasikal sebesar 86,44 menunjukkan kriteria unggul. 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa kriteria motivasi belajar peserta didik unggul. 

Tabel 7 diketahui motivasi belajar peserta didik sesuai dengan kriteria motivasi belajar yaitu 

sebanyak 34 peserta didik atau 94,44% motivasi belajarnya unggul, 2 peserta didik atau 

5,55% dengan kriteria yang bagus. 
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KESIMPULAN 
Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik di kelas X-8 

SMA Negeri 21 Surabaya untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Peneliti menyimpulkan 

bahwa penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva dan Wordwall dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas X-8 SMA Negeri 21 Surabaya. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

menawarkan alternatif baru bagi sekolah dan guru untuk menyajikan pembelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga motivasi belajar peserta didik dapat meningkat. Berdasarkan 

data dari tes dan observasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Canva dan Wordwall, dapat disimpulkan bahwa media tersebut efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas X-8 SMA Negeri 21 Surabaya. 
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